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Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pokok yang sangat penting karena 

digunakan sebagai bahan pangan dan sumber energi pokok manusia terutama 

masyarakat Indonesia. Saat ini produksi padi nasional belum mampu mencukupi 

kebutuhan penduduk. Untuk mengatasinya, padi perlu dikembangkan, area 

penanamannya tidak hanya di lahan sawah tetapi juga di lahan kering. Lahan sawah 

maupun kering memiliki kendala dalam mendukung pertumbuhan padi baik dari 

segi unsur hara dalam tanah dan varietas padi yang digunakan.  

Penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan secara besar-besaran sangat 

mempengaruhi kesuburan tanah. Selain sifat unggul yang dimiliki pupuk anorganik 

dalam kecepatan melepaskan hara, pupuk anorganik juga memiliki  kelemahan 

yaitu mengubah struktur tanah menjadi kurang baik  jika digunakan secara terus-

menerus. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya perbaikan 

kesuburan tanah. Salah satunya adalah menambahkan pupuk organik. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh aplikasi manajemen pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan serapan hara NPK tiga varietas padi gogo. 

Penelitian dilaksanakan di lahan kering yang berlokasi di Dusun Tebelo Desa 

Sidomulyo Kecamatan Jabung Kabupaten Malang Jawa Timur. Dimulai pada bulan 

Mei sampai Oktober 2022. Pembuatan vermikompos dilaksanakan di laboratorium 

kompos Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. 

Penelitian dilakuan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor 

1 adalah macam varietas yang terdiri dari tiga taraf, yaitu: V1 (Inpago 8), V2 (Inpago 

12), dan V3 (Inpago 13 Fortiz). Faktor 2 adalah macam manajemen pupuk organik 

yang terdiri dari empat taraf, yaitu: F1 (Pupuk anorganik dosis rekomendasi), F2 

(Kotoran sapi + Biochar), F3 (Vermikompos padat + Biochar) dan F4 (Nano 

vermikompos + Biochar). Total kombinasi semua perlakuan dari kedua faktor 

sebanyak 12 kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 

kali sehingga diperoleh 36 plot percobaan, pada setiap plot percobaan terdapat 5 

sampel tanaman.  

Terdapat interaksi antara macam varietas padi gogo dengan manajemen 

pupuk organik di mana perlakuan VF1 (Inpago 8 dan pupuk anorganik dosis 

rekomendasi) dan V3F1 (Inpago 13 Fortiz dengan pupuk anorganik dosis 

rekomendasi) memberikan respon baik terhadap pertumbuhan dan kadar hara NPK. 

Secara terpisah varietas padi gogo yang memberikan pertumbuhan dan kadar NPK 

tertinggi yaitu V1 (Inpago 8) dan V3 (Inpago 13 Fortiz). Sedangkan manajemen 

pemupukan yang memberikan nilai pertumbuhan dan kadar NPK tertinggi yaitu F1 

(Pupuk anorganik dosis rekomendasi). Manajemen organik menggunakan 

vermikompos padat dan kotoran sapi merupakan perlakuan terbaik. 

 

 



SUMMARY 

Effect of Organic Fertilizer Management Application on Growth and NPK 

Nutrient Uptake of Three Upland Rice Varieties. 

Under the guidance of: 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, M.P. 

2. Ir. AbdulBasit, MP. 

Rice (Oryza sativa L.) is a staple crop that is very important because it is used 

as a staple food and energy source for humans, especially the people of Indonesia. 

Currently, national rice production has not been able to meet the needs of the 

population. To overcome this, rice needs to be developed, the planting area is not 

only in paddy fields but also in dry land. Wetlands and dry land have constraints in 

supporting rice growth both in terms of nutrients in the soil and the rice varieties 

used. 

The use of inorganic fertilizers on a large scale greatly affects soil fertility. In 

addition to the superior properties of inorganic fertilizers in releasing nutrients 

quickly, inorganic fertilizers also have the disadvantage of changing the soil 

structure to be unfavorable if used continuously. To overcome these problems it is 

necessary to improve soil fertility. One way is to add organic fertilizer. This study 

aims to determine the effect of the application of organic fertilizer management on 

growth and NPK nutrient uptake of three varieties of upland rice. 

The research was carried out on dry land located in Tebelo Hamlet, 

Sidomulyo Village, Jabung District, Malang Regency, East Java. Starting from May 

to October 2022. Making vermicompost is carried out in the compost laboratory of 

the Faculty of Agriculture, Islamic University of Malang. 

The study was carried out experimentally using a randomized block design 

(RBD) which was arranged in a factorial manner consisting of two factors. Factor 

1 was a variety consisting of three levels, namely: V1 (Inpago 8), V2 (Inpago 12), 

and V3 (Inpago 13 Fortiz). Factor 2 is the type of organic fertilizer management 

which consists of four levels, namely: F1 (recommended dose of inorganic 

fertilizer), F2 (Cow Manure + Biochar), F3 (Solid vermicompost + Biochar) and F4 

(Nano vermicompost + Biochar). The total combination of all treatments from the 

two factors was 12 treatment combinations, each treatment was repeated 3 times to 

obtain 36 experimental plots, in each experimental plot there were 5 plant samples. 

There is an interaction between varieties of upland rice and management 

organic fertilizers where VF1 (Inpago 8 and recommended doses of inorganic 

fertilizers) and V3F1 (Inpago 13 Fortiz with recommended doses of inorganic 

fertilizers) gave good responses to growth and NPK nutrient levels. Separately, the 

upland rice varieties that gave the highest growth and NPK content were V1 (Inpago 

8) and V3 (Inpago 13 Fortiz). While the fertilization management that provides the 

highest growth value and NPK content is F1 (recommended dose of inorganic 

fertilizer). Organic management using solid vermicompost and cow dung is the best 

treatment. 



1.1 Hipotesis 

1. Tiga macam varietas padi gogo memberikan respon pertumbuhan yang berbeda 

terhadap aplikasi beberapa macam manajemen organik dan anorganik. 

2. Tiga varietas padi gogo memberikan respon serapan hara N, P dan yang berbeda 

terhadap aplikasi beberapa macam manajemen pupuk organik dan anorganik. 

3. Perbedaan manajemen organik akan menghasilkan pertumbuhan dan serapan 

hara yang berbeda.  



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan  

1. Tiga varietas padi gogo memberikan respon pertumbuhan yang berbeda 

terhadap beberapa macam manajemen pupuk organik dan anorganik. 

Dimana perlakuan V1F1 (Inpago 8 + pupuk anorganik dosis rekomendasi) 

memberikan respon pertumbuhan terbaik dibandingkan manajemen 

organik. 

2. Macam manajemen pupuk organik berpengaruh terhadap serapan hara tiga 

varietas padi gogo. Di mana serapan N tertinggi V1F3 (Inpago 8 + 

Vermikompos padat). Varietas Inpago 8 memberikan serapan P tertinggi,  

sedangkan perbedaan manajemen pemupukan tidak memberikan perbedaan 

yang nyata. Serapan K tertinggi pada varietas Inpago 13 Fortiz dengan 

perlakuan pupuk nanovermikompos. 

3. Manajemen pupuk organik yang terbaik untuk budidaya padi gogo adalah 

vermikompos  dan kotoran sapi dengan biochar yang di kombinasikan. 

1.2 Saran  

Agar dapat dilihat pengaruh yang signifikan dari manajemen organik pada 

budidaya tanaman padi gogo perlu dilakukan uji efek residu untuk megetahui 

efek residunya.  
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